BAB IV
PROSES, HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses, Hasil dan Pembahasan Define (Pendefinisian)

Mahasiswa Program Studi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta melaksanakan pagelaran teater tradisi sebagai
tugas akhir yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” dan
berceritakan tentang Hanoman sebagai duta dari Prabu Rama Wijaya untuk
menjemput Dewi Shinta di Negeri Alengka. Sebelum keberangkatannya
Hanoman dihalangi oleh Anggada. Kemudian prabu Rama Wijaya melerai
dan mendudukan keduanya untuk menguji kelebihan masing-masing.
Kemudian keduanya tawar menawar menyanggupi berapa lama perjalanan
pulang pergi dari Ayodya ke Alengka. Akhirnya di menangkan oleh
Hanoman menyanggupi 1 hari perjalanan pulang pergi. Didalam
perjalanannya menuju Alengka, Hanoman bertemu dengan Dewi Sayempraba
yang merupakan Dewi yang menyukai Hanoman dan dapat berubah wujud
menjadi sesosok raksasa yang jahat.

Cerita “Hanoman Duta” terdapat tokoh yang bernama Yaksa Catur yang
merupakan seorang dayang yang berwujud raksasa atau biasa disebut dengan
nama raseksi. Raseksi merupakan sebutan dari raksasa perempuan. Dalam
talent, raseksi merupakan perwujudan dewa yang mendapat kutukan karena
kemurkaan dewa yang lebih berkuasa. Dewi tersebut harus di ruwat oleh

orang yang berilmu tinggi.



Yaksa Catur atau raseksi ini berkaca kepada tokoh wayang Dewi
Sayempraba Yyaitu rasaksa wanita yang berhasil menipu Anoman pahlawan
kera berbulu putih itu hendak pergi ke kerajaan Alengka sebagai utusan rama
untuk menemui Dewi Sinta. Sayempraba dan raseksinya merubah wujud
menjadi wanita cantik dan merayu serta menghidangkan makanan serta
minuman beracun sehingga penglihatan Anoman tidak berfungsi setelah
memakannya

Berdasarkan analisis cerita yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka
dan diperoleh hasil latar belakang dari cerita tersebuat adalah Negara
Alengka. Dalam cerita tersebut terjadi ketika Prabu Rama Wijaya bertahta
dan kehilangan seorang istrinya yang diculik oleh Rahwana. Pada ceita
tersebut terdapat seorang tokoh bernama Yaksa Catur, ia adalah seorang
dayang di Negara Alengka.

Tokoh Yaksa Catur adalah salah seorang dayang dari Dewi Sayempraba
yang memiliki sifat jahat. Tokoh Yaksa Catur adalah salah satu dayang yang
memiliki karakteristik dapat berubah wujud dari seorang raseksi menjadi
seoraang dayang cantik ketika bertemu dengan orang yang di sukainya.

Berdasarkan analisis cerita, analisis karakter dan analisa karakteristiknya,
tokoh tersebut akan ditampilkan pada pagelaran yang bertema “Hanoman
Duta”. Pergelaran tersebut mengusung konsep tradisional modern, sehing
perlu pengembangan untuk menampikan tokoh Yaksa Catur agar dapat sesuai

dengan tema “Hanoman Duta” yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka.



Pengembangan diawali dengan menentukan sumber ide yang akan
digunakan, yaitu Dewi Sayempraba yang memiliki karakter jahat, sombong,
ingkar janji yang mendukung perwujudan Yaksa Catur yang akan
dikembangkan melalui pengembangan sumber ide stilisasi. Bagian yang akan
di stilisasi adalah pada bagian make up, kostum dan aksesori. Pada aksesori
kepala Yaksa Catur tidak memakai jamang, akan teteapi memakai
sumpingnya saja. Kemudian pada bagian kostum badan Yaksa Catur
memakai pangkat bahu asimetris yang akan mendukung dan menguatkan
karakter dari seorang Yaksa Catur yang memiliki sifat antagonis dalam cerita
Maha Satya di Bumi Alengaka.

Yaksa Catur dalam teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka merupakan
raseksi yang memiliki sifat jahat, sombong akan digambarkan melalui
kostum, rias karakter dan dialog tokoh pada teater tradisi. Kostum yang akan
digunakan oleh Yaksa Catur memiliki komposisi warna merah, hitam,
tembaga dan silver atau perak. Rias wajah yang dikenakan oleh Yaksa Catur
dibuat garang dengan menaikan alis dan menebalkannya, menambahkan gigi
taring 2 dimensi dengan warna putih yang terletak sesuai dimana gigi taring
asli berada akan teteapi di gambarkan pada bagian luar mulut. Riasan Yaksa
Catur dibuat kemerahan untuk menunjukan perwatakan yang dimiliki oleh

Yaksa Catur dan mendukung tampilan Yaksa Catur di panggung.



B. Proses, Hasil dan Pembahsan Desain (Perencanaan)
1. Desain Kostum

Proses yang dilalui dalam pembuatan kostum tokoh Yaksa Catur
melalui beberapa tahapan, yaitu tahap melakukan analisis cerita, analisis
karakter dan karakteristik, analisis sumber ide, serta analisis pengembangan
sumber ide. Kemudian pada tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan
desain kostum serta validasi oleh para ahli dan di revisi.

Selanjutnya tahapan pengukuran talent, mencari dan memilih bahan
yang akan digunakan dalam pembuatan kostum. Kostum Yaksa Catur ini
berupa longtorso, celana dan rok. Pada bagian longtorso terdapat motif lurik
mbang mawar dan kain hitam polos dengan kain lurik yang dijahit manual
pada longtorso yang sudah jadi, celana dengan bahan semi karet, dan rok
dengan bahan kain woci dan kain velvet. Pada bagian rok diberikan renda
yang terdapat kerincing kecil di sepanjang rendanya agar terkesan menarik.

Hasil desain kostum kurang sesuai dengan hasil akhir kostum yang
telah dibuat. Perubahan yang terjadi pada rok bagian luar masih terlalu

panjang dan jika digunakan talent masih kurang fleksibel untuk bergerak.
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Gambar 24. Desain Gambar 25. Desain Gambar 26. Hasil

Kostum 1 Kostum Akhir Akhir Kostum
(Sketsa: Listra Arum (Sketsa: Listra Arum  (Sumber: Listra Arum
P, 2018) P, 2018) P, 2019)

Pada pembuatan kostum Yaksa Catur ada beberapa tahapan
pembuatan kostumnya sebagai berikut:
a. Mengukur badan talent.
b. Memotong kain lurik dengan pola menurut desain.
c. Menjahit kain lurik ke longtorso yang sudah jadi dan disesuaikan
dengan desain yang di buat.
d. Berikut potongan dan tahapan pebuatan kostum Yaksa Catur:
1) Membuat Longtorso
Longtorso ini dibuat dengan bahan dasar kain. Akan tetapi
longtorso ini hanya tinggal memasangkan kain lurik pada
bagian longtorso yang sudah jadi dengan menggunakan jahit
tangan. Garis- garis lurik di buat vertikal karena untuk

membuat efek badan agar tidak terlihat gemuk. Terdapat
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kesulitan dalam menjahit kostum ini, yaitu dalam menjahit kain

lurik harus sangatlah teliti dan rapi.

Gambar 27. Hasil Akhir Kostum Longtorso
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Hasil pada saat penggunaan longtorso di atas panggung
terlihat pas di badan tidak terlihat longgar atau kebesaran.
Longtorso didesain dengan tali serut pada bagian belakang dan
ditambahkan kain tile sebagai pengaman untuk kenyamanan
dan estetik pada tokoh Yaksa Catur pada bagian dada dan bahu.
Membuat Pending

Pending yang dikenakan oleh Yaksa Catur terbuat dari 4
bahan, yaitu kain lurik, kain velvet, spons ati, kain bludru tebal.
Ukuran di buat sesuai ukuran diameter pinggang talent. Dalam
pembuatan pending ini dibantu oleh bapak Agus untuk
membuat Garuda Mungkur untuk hiasan depan pinggangnya.
Kemudian untuk ilat-ilatan pada bagian pending dibuat dengan

tahapan membuat pola dan memotong dilanjutkan dijahit dan
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dipasangkan manik-manik yang setelah itu disusun menjadi
satu dengan ikat pingganya hitam yang sudah dibuat seperti

pada desain.
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Gambar 28. Hasil Akhir Pending
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Hasil saat digunakan talent di atas panggung, pending
tidak mengganggu saat tokoh Yaksa Catur menari dan tidak
terlepas.

Membuat centingan

Centingan ini menggunakan bahan dasar spons ati dan
dilapisi dengan kain merah yang warnanya di sesuaikan dengan
hiasan bahai menggunakan pewarna tembaga dan di berikan
glitter. Pada bagian tengan terdapat bentuk atau lubang- lubang
berbentuk asimetris yang menggambarkan karakteristik Yaksa

Catur itu sendiri yang dapat berubah- ubah wujud.



Gambar 29. Hasil Akhir Centingan
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Hasil pembuatan centingan sesuai dengan desain yang
dibuat. Penggunaan pada saat digunakan talent centingan dapat
menyesuaikan dengan badan talent.

4) Desain Rok bagian dalam
Rok ini dibuat setelah fitting satu, karena pada saat fitting
satu bagian paha masih terlihat. Rok ini dibuat perhelai agar
gerakan talent pada saat menari mudah dalam bergerak. Rok ini
dibuat dengan manual dipotong satu persatu kemudian di

satukan dengan menggunakan jahit tangan.

Gambar 30. Hasil Akhir Rok Dalam
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Hasil yang didapat dari pembuatan rok bagian dalam ini

sesuai dengan keinginan dan dapat menutupi bagian paha dari

talent.



5) Desain Rok luar
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Rok bagian luar ini dibuat dengan menggunakan kain woci
dan kain velvet dan diberikan ornament renda yang diberi
kerincing kecil. Proses penjahitan ini memerlukan waktu 1 jam

dalam menjahit. Pemasangan renda dijahit secara manual

dengan menggunakan jahit tangan.

Gambar 31. Hasil Akhir Rok Luar
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Hasil pembuatan dari rok luar ini pada saat fitting 1
terdapat perubahan dan sedikit pengurangan atau dipotong agar
rok tidak terlalu panjang. Penggunaan di atas panggung rok
digunakan tidak mengganggu pada saat talent menari.

Desain Alas kaki

Alas kaki ini tidak di buat secara pribadi akan tetapi alas
kaki ini dibeli di toko yang berada di jalan Malioboro.
Kemudian di cat ulang dan di tambahkan aksesori

menyesuaikan dengan desain yang sudah dibuat.



Gambar 32. Hasil Akhir Alas Kaki
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Hasil pembuatanalas kaki sesuai dengan desain yang di
buat, setelah digunakan alas kaki kurang nyaman atau kurang

fleksibel digunakan menari .

2. Desain Aksesori
a. Desain Sumping

Sumping ini menggunakan bahan logam. Bahan dasar dari sumping
ini beli jadi sesuai keinginan dan di susun sesuai desain yang sudah ada.
Perangkaian sumping ini menggunakan lem lilin pada bagian
sambungan antara motif yang ada. Kemudian setelah tersusun dan di
sambung dengan rapi, sumping dicat dengan warna tembaga dan

diberikan manik- manik untuk menambah nilai estetika pada sumping.

Gambar 33. Hasil Akhir Sumping
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)



Pemakaian aksesori sumping dari logam dapat menjadi
mewah atau sebaliknya dapat berkesan masif, magis. Penggunaan
sumping pada talent sesuai dan pas pada bagian telinga talent.
Kekurangan penggunaan sumping pada saat di atas panggung tidak
dapat terlihat dari depan.

b. Desain Kalung Coker
Kalung coker dibuat dengan bahan kulit sintetis dan diberikan
aksen coker atau paku-paku besi. Pembuatan kalung ini ada beberapa
tahapan yaitu pemotongan kain, pemasangan ring, pemasangan kancing

pengait dan pemasangan coker di kain tersebut.

Gambar 34. Hasil Akhir Kalung
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Hasil penggunaan kalung masih terlalu besar saat digunakan.
Penggunaan dengan cara dikecilkan dengan melipat kalung dan di

sematkan peniti.

c. Desain Gelang
Gelang tangan ini berbahan dasar spon ati dank ain semi bludru.
Ukran disesuaikan dengan tangan talent. Kemudian dibuat pola dan
dipotong sesuai pola tersebut. Gelang tangan terdapat 2 lapis, yaitu:
lapisan pertama spons ati dan lapisan ke dua kain bludru. Sebelum di

satukan, spons ati di cat terlebih dahulu dan ditaburkan gliter diatas cat



yang masih setengah basah. Setelah kering barulah di satukan dengan
menggunakan lem lilin. Gelang tangan dipasangkan LED untuk efek
techno yang dibantu dalam pemasangan rangkaian listrik oleh saudara

Fathur Rohman.

Gambar 35. Hasil Akhir Gelang Tangan
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

Penggunakan pada talent di grand juri lampu yang menempel
lepas karena lem asli dari lampu tersebut tidak kuat. Kemudian setelah
itu dilakukan perbaikan dengan cara di berikan lem G agar lampu
tidak terlepas lagi pada saat digunakan di hari pelaksanaan acara.

. Desain Pangkat Bahu
Hiasan bahu ini dibuat dengan bantuan Bapak Agus. Pembuatan
memakan waktu 2 minggu. Kemudian warna yang dibuat oleh Bapak
Agus tidak sesuai dengan keinginan saya. Memperbaiki kembali dan
cat ulang serta memasangkan manik-manik. Memasangkan rantai

untuk pengait dan pengaman pangkat bahu yang di kaitkan ke

belakang.




Gambar 36. Hasil Akhir Pangkat Bahu
(Sketsa: Listra Arum P, 2018)

3. Desain Rias Karakter

Proses yang dilalui pada saat pembuatan rias wajah karakter yang
akan di aplikasikan kepada tokoh Yaksa Catur melalui beberapa tahap,
yaitu tahapan melakukan analisis cerita, analisis karakter dan karakteristik,
analisis sumber ide, serta analisis pengembangan sumber ide. Kemudian
tahapan yang selanjutnya adalah tahap pembuatan desain wajah serta
tahapan validasi oleh ahli dan revisi. Selanjutnya adalah tahapan uji coba
rias wajah.

Tata rias karakter Yaksa Catur mengaplikasikan foundation dengan
warna kemerahan yang dibuat dengan campuran antara lain: foundation
Naturactor shade 141, Make Over cair, Ultima Il shade ginger dan body
painting Viva warna merah. Setelah itu aplikasikan bedak tabur dengan
warna kemerahan, yaitu: Viva bedak tabur no. 5 dan di campur dengan
Make Over bedak tabur shade pink share. Kemudian menebalkan shading
pada wajah dengan menggunakan shading dalam Kryolan stick dan
shading luar Make Over. Meninggikan alis dengan menggunakan pensil
alis Viva warna hitam dan ditambah eye liner cream Inez agar lebih
terlihat tajam dan mempertajam garis mata dengan menggunakan eye liner
cream dari Inez. Setelah itu memberikan gambar suing pada bagian bibir.
Riasan dan pengaplikasian kosmetik diatas memberikan kesan tegas,
garang dan kejam dari seorang Yaksa Catur yang merupakan dayang dari

Dewi Sayempraba yang kejam.



Proses rias wajah karakter Yaksa Catur sebagai berikut:

a. Membersihkan wajah menggunakan milk cleanser
b. Pemberian penyegar wajah
c. Pengaplikasian pelebab wajah

d. Membuat bingkai alis

Gambar 37. Membuat Bingkai Alis
Sumber: Listra Arum P, 2018

e. Mengaplikasikan foundation pada wajah dan seluruh badan talent
menggunakan kuas untuk meratakandan dihaluskan dengan puff

foundation.

Gambar 38. Mengaplikasikan Fondation
Sumber: Listra Arum P, 2019)

f. Melakukan teknik counturing dalam dengan menggunakan shading

dan tinting pada bagian wajah talent.



Gambar 39. Mengaplikasikan Conturing
Sumber: Listra Arum P, 2018

g. Mengaplikasikan bedak tabur dan bedak padat pada wajah dan bagian

leher talent dengan menggunakan puff. Gunakaan teknik press powder

Gambar 40. Mengaplikasikan Bedak Tabur
Sumber: Listra Arum P, 2018

h. Mengaplikasikan shading luar pada bagian tulang pipi dan bagian

hidung untuk mempertajam shading dalam.

Gambar 41. Mengaplikasikan Shading Luar
Sumber: Listra Arum P, 2018



i. Bersihkan sisa-sisa bedak tabur dengan menggunakan kuas bedak.

Gambar 42. Membersihkan Sisa Bedak Tabur
Sumber: Listra Arum P, 2018

J. Mengaplikasikan eye shadow bagian kelopak mata dengan warna

merah, coklat dan hitam.

Gambar 43. Mengaplikasikan Eye Shadow
Sumber: Listra Arum P, 2018

k. Kemudian aplikasikan sedikit warna merah pada bagian garis bawah

mata untuk memeberikan efek mata jahat.

Gambar 44. Mengaplikasikan Eye Shadow Bagian Bawah Mata
Sumber: Listra Arum P, 2018



I.  Mengaplikasikan eye liner hitam pada bagian garis mata atas.

Gambar 45. Mengaplikasikan Eye liner Hitam Atas Mata
Sumber: Listra Arum P, 2018

m. Memasangkan bulu mata dengan jumlah bulumata bagian atas 3 dan 1

pada bagian bawah.

Gambar 46. Memasangkan Bulu Mata
Sumber: Listra Arum P, 2018

n. Mengaplikasikan mascara untuk merapikan bulumata asli dengan bulu

mata palsu

v

Gambar 47. Mengaplikasikan Maskara
Sumber: Listra Arum P, 2018



0. Mengaplikasikan eye liner pada bagian garis mata bawah.

Gambar 48. Mengaplikasikan Eye liner Bawah Mata
Sumber: Listra Arum P, 2018

p. Mengisi alis yang sudah dibuat bingkai pada awal make up dengan
menggunakan pensil berwarna coklat pada ujung alis dan warna hitan

pada keseluruhan alis.

Gambar 49. Mengaplikasikan Eye liner Hitam Pada Ujung Alis
Sumber: Listra Arum P, 2018

g. Mengaplikasikan perona pipi dengan warna merah yang tajam.

Gambar 50. Mengaplikasikan Perona Pipi
Sumber: Listra Arum P, 2018



r. Mempertajam eye liner bawah mata dengan pensil hitam.

Gambar 51. Mengaplikasikan Eye liner Bawah Mata
Sumber: Listra Arum P, 2018

s.  Membuat garis-garis wajah untuk efek wajah raseksi yang kejam.

Gambar 52. Mengaplikasikan Pensil Untuk Garis Wajah
Sumber: Listra Arum P, 2018

t. Mengaplikasikan lipstick merah tua. Agar karakter Yaksa Catur

tersampaikan.

Gambar 53. Mengaplikasikan lipstick
Sumber: Listra Arum, 2018



u. Mengambar taring dan diberikan warna putih menggunakan tint

Kryolan stick.

[
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Gambar 54. Menggambar Taring
Sumber: Listra Arum P, 2018

v. Mempertajam shading pada bagian garis wajah.

Gambar 55. Mempertajam Shading
Sumber: Listra Arum P, 2018
w. Hasil Akhir Tata Rias
Hasil desain rias karakter yang diterapkan ke tokoh Yaksa Catur
tidak sesuai dengan hasil akhir. Adapun penyebabnya adalah, prinsip

rias wajah panggung yang sedikit kemerahan belum terpenuhi.



Gambar 56. Desain dan Hasil Akhir
(Sumber: Listra Arum P, 2018)

Pembahasan desain rias karakter pada talent yang digunakan
dalam pergelaran bertema Hanoman Duta yang dikemas dalam
teater tradisi dengan judul Maha Satya di Bumi Alengka, pada saat
penilaian ahli (Grand juri) warna antara wajah dan badan kurang
menyatu. Kesan rias karakter tajam dan sesuai dengan suasana pada
saat pergelaran utama. Bentuk wajah tidak datar ketika terkena sinar

lighting karena telah memenuhi prinsip rias karakter.

C. Proses, Hasil dan Pembahasan Develop ( Pengembangan )
1. Validasi Desain oleh Ahli |
Proses validasi desain dilakukan oleh valitator Afif Ghurub Bestari.
Validasi dilakukan pada tanggal 3 dan 9 Desember 2018, dengan hasil
validasi kostum dan aksesori sebagai berikut:
Pada rancangan desain awal yang telah dibuat terdiri dari sumping,
kelat bahu dan hiasan dada, gelang tangan, sabuk, celana, dan

menggunakan sandal tali. Validasi dilakukan pada bagian kepala dilakukan



perubahan desain tatanan rambut yang awalnya menggunakan irah-irahan
dengan sanggul. Kemudian penggunaan sandal gunung depakat dihilangkan
dan diganti dengan sandal tali karena sandal gunung kurang fleksibel untuk
digunakan.

Validasi yang kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2018.
Validasi kedua ini menambahkan rok bagian dalam karena jika tidak
ditambahkan maka paha talent akan sangat terlihat dan mengurangi
panjang rok bagian luar. Dan dihasilkan desain yang sudah sesuai dengan
karakter tokoh Yaksa Catur.

2. Validasi Desain oleh Ahli Il

Validasi desain rias wajah oleh valitator Dra.Yuswati. Validasi
dilakukan pada tanggal 16 Desember 2018 dengan hasil validasi
menambahkan warna merah pada alas bedak, menaikkan alis dan
menambahkan warna hitam pada alis untuk memunculkan karakter
antagonis Yaksa Catur. Mempertajam shading, merubah garis bibir yang
awal berwarna hitam dirubah menjadi merah kecoklatan.

3. Pembuatan Kostum dan Aksesori
Desain kostum dibuat oleh Listra Arum Purwosani, pembuatan
kostum dibantu oleh Bapak Agus untuk bagian ikat pinggang dan pangkat
bahu. Pebuatan baju dikerjakan selama 1 bulan. Mulai dari pemotongan
pola, menjahit, mewarnai aksesori, hingga pemasangan manik-manik.
Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan kostum ini kurang lebih

sebesar Rp. 1.000.000. fitting kostum dilakukan sebanyak 2 kali. Hasil



fitting 1 adalah penambahan rok bagian dalam untuk menutupi paha
bagian atas dan menaikkan tinggi rok. Fitting 2 kostum sudah dapat
menunjukkan karakter tokoh Yaksa Catur.
4. Uji Coba Rias Wajah
Uji coba rias wajah dilakukan sebanyak 2 kali yaitu:
a. Hasil uji coba rias wajah yang pertama yaitu untuk hasil riasan alis
masih kurang tebal, kurang naik, shading kurang tajam, riasan di bagian

kurang tajam.

Gambar 57. Hasil Uji Coba Rias Pertama
(Sumber: Listra Arum P, 2018)

b. Hasil uji coba rias wajah yang ke dua yaitu tata rias wajah mendekati
sempurna namun pada bagian alis masih belum melambangkan karakter
Yaksa Catur yang kejam dan jahat. Pada bagian perona pipi masih

kurang merah dan tajam.

5. Prototype

Protopype pada tokoh Yaksa Catur merupakan hasil dari fitting, uji
coba rias wajah, dan uji coba yang menunjukan hasilnya dari karya.
Kostum Yaksa Catur mengenakan pangkat bahu, sumping, longtorso,

gelang tangan, celana panjang, rok.



Gambar 58. Prototype Tokoh Yaksa Catur
(Dokumentasi: Sie Project Design Document, 2018)

Hasil pengamatan tokoh Yaksa Catur saat berlangsungnya acara
terdapat beberapa kekurangan yaitu rantai yang menyambung dengan
pangkat bahu ke baju lepas dan pangkat bahu jatuh ke dada. Seharusnya
digunakan peniti dan perekat yang kuat agar pada saat di gunakan menari
tidak mudah lepas.

D. Proses, Hasil dan Pembahasan Disseminate ( Penyebarluasan )

Proses, hasil dan pembahasan disseminate dilakukan kedalam bentuk
pergelaran. Dengan mengusung tema “Hanoman Duta”, pergelaran dikemas
dalam bentuk pertunjukan Teater Tradisi berjudul Maha Satya di Bumi
Alengka. Diselenggarakan pada Sabtu, 26 Januari 2019 bertempat di Gedung
Taman Budaya Yogyakarta. Pergelaran ini ditujukan untuk masyarakat
khususnya para remaja pada jaman sekarang, bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan sejarah dan meningkatkan rasa apresiasi remaja dan masyarakat

kepada seni pertunjukan tradisi.



Tahapan yang dilalui pada proses disseminate ini meliputi: 1) tahap
penilaian oleh para ahli (Grand juri), 2) gladi kotor, 3) gladi bersih, dan 4)
pergelaran utama. Berikut pembahasanya:

1. Penilaian Ahli (Grand Juri)

Proses penilaian ahli (Grand juri) adalah penilaian hasil karya
secara keseluruhan sebelum ditampilkan secara luas. Penilaian ahli (Grand
juri) diselenggarakan dengan rencana pada Sabtu, 12 Januari 2019
kegiatan digunakan untuk fitting costume bertempat di lantai 3 Gedung
Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

Juri yang menilai berasal dari tiga bidang yaitu seniman seni
pertunjukan diwakili oleh Drs. Hadjar Pamadhi, MA. Hons. Dosen
Pendidikan Seni Rupa dari Fakultas Bahasa dan Seni dan pemerhati seni
diwakili oleh Dra. Esti Susilarti M.Pd dari instansi Kedaulatan Rakyat.

Hasil dari penilaian para ahli dengan karya terbaik diurutan posisi
teratas dari: Best Talent Dewi Trijata, Tokoh Favorit Rahwana, Raja
Terbaik: a) terbaik 1 Dewi Sinta karya mahasiswi Angela Devika Oviana
Sari, b) terbaik 2 Rahwana karya mahasiswi Fairuz Qu Ratu Ayu, ¢)
terbaik 3 Kumbakarna karya mahasiswi Syarifa Ghiftia. Hasil karya
terbaik dari kelompok Patih: a) terbaik 1 Sayempraba karya mahasiswi
Widya Sinta Cahya Meilani, b) terbaik 2 Laksmana karya mahasiswi

Ardevi Amelia, c) terbaik 3 Indrajit karya mahasiswi Dewi Rahmawati



Hasil karya terbaik dari kelompok Punokawan: a) terbaik 1 Gareng
karya mahasiswi Rosita Nadya Utami, b) terbaik 2 Petruk karya mahasiswi
Ersa Villania Ayu Pramudi, c) terbaik 3 Togog karya mahasiswi Felinda
Eronika Sekarwangi. Hasil karya terbaik dari kelompok binatang: a)
terbaik 1 Hanoman karya mahasiswi Whinda Oktaviana, b) terbaik 2
Sugriwa karya Sri Indra Murni, c) terbaik 3 Sempati karya mahasiswi
Larasati Ayu Kencana Putri.

Hasil karya terbaik dari kelompok Raksesi: a) terbaik 1 Raksesi 5
karya mahasiswi Fitri Maghfiroh. b) terbaik 2 Raksesi 2 karya dari
Pangesti Rizkiasih. c) terbaik 3 Raksesi 3 karya mahasiswi Violita Mega
Puspitasari. Hasil karya terbaik dari kelompok Dayang: a) terbaik 1
Dayang Cantik 4 karya mahasiswi Lailia Ayu Meirizka, b) terbaik 2
Dayang Cantik 6 karya mahasiswi Eka Mulyanti, c) terbaik 3 Dayang
Cantik 2 karya mahasiswi Pradaning Iga Imaninda. Hasil karya terbaik
dari kelompok Prajurit: a) terbaik 1 Nayaka Panca karya mahasiswi Galuh
Cahya Andayasari, b) terbaik 2 Nayaka Eka karya mahasiswi Aprilia
Ristianasari, c) terbaik 3 Nayaka Catur karya mahasiswi Mira Riska Fitria.

Pembahasan berdasarkan karya terbaik dilakukan dengan cara
penilaian yang mencakup:

1) Tata rias, kesesuaian tata rias karakter yang diterapkan dengan karakter
tokoh yang akan dibawakan.
2) Kostum, keserasian kostum dengan aksesori dengan postur tubuh

pemain.



3) Total look, penampilan keseluruhan antara tata rias dan kostum dengan
karakter pemain yang diwujudkan. Hasil penilaian tersebut kemudian
diakumulasikan, dan dipilih 24 penampilan terbaik dari 39 karya
mahasiswi.

2. Gladi Kotor

Proses kegiatan gladi kotor diselenggarakan pada Jumat, 11 Januari
2019 bertempat di Pendopo Gambir Sawit Yogyakarta. Acara gladi kotor
difokuskan kepada penampilan talent atau aktor yang akan berperan
melakukan latihan di Pendopo Gambir Sawit Yogyakarta.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan gladi kotor ini adalah tim artistik
telah melaksanakan rolling adegan dari awal sampai akhir sebanyak 2 kali
rolling yang bersamaan diiringi oleh alat musik gamelan secara langsung
bertempat di Pendopo Gambir Sawit Yogyakarta. Kostum yang dikenakan
Yaksa Catur sudah jadi 99%, dikarenakan masih ada sedikit perbaikan
dalam kerusakan kostum saat dikenakan di Grand juri.

3. Gladi Bersih
Proses kegiatan gladi bersih diselenggarakan pada Jumat 25

Januari 2019 bertempat di gedung Taman Budaya Yogyakarta. Acara gladi

bersih bertujuan untuk mempersiapkan acara, kebutuhan dari setiap sie

panitia, dan memanajemen waktu pergelaran/ pertunjukan sebelum
dilaksanakan kegiatan pergelaran yang utama. Mencoba rundown dari
awal sampai akhir untuk mengetahui kapasitas waktu yang digunakan

dalam tiap sesi acara.



Hasil dari kegiatan yang dilakukan saat gladi bersih yaitu menata
area penonton, setting musik gamelan, finishing lighting, loading dan
setting tim soundman. Menyelesaikan dekorasi, blocking panggung para
aktor atau talent, mengenakan kostum dan aksesori kepada talent dan
rolling acara dari awal sampai akhir pergelaran. Kegiatan gladi bersih
mengalami kemunduran waktu dan ketidakhadiran salah satu MC yang
mengakibatkan acara tidak berjalan dengan baik.

Pembahasan hasil yang diperoleh dari kegiatan gladi bersih ini
adalah penguasaan blocking panggung, penyesuaian kostum dengan
koreografi atau kapasitas gerak yang dilakukan oleh talent, mengatur
pembagian clip on, mengatur lighting menyesuaikan dari adegan per
adegan. Tim dekor belum mampu menyelesaikan dekorasi pada bagian
panggung dikarenakan bagian panggung digunakan untuk rolling acara,
sehingga tim dekor menyelesaikan dekorasi pada area luar selain
panggung.

4. Pergelaran Utama

Proses pergelaran bertema “Hanoman Duta” yang dikemas dalam
pertunjukan Teater Tradisi berjudul Maha Satya di Bumi Alengka telah
sukses ditampilkan pada Sabtu, 26 Januari 2019 pukul 13.00 — 16.30 WIB,
bertempat di gedung Taman Budaya Yogyakarta. Pergelaran disajikan
dengan tampilan techno 60% dan tradisional 40%. Pergelaran utama
didukung oleh musik tradisional yaitu gamelan, dan pembukaan acara

menampilkan sajian musik kroncong.



Acara ini dihadiri oleh Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd selaku
Rektor UNY, Dr. Widarto M.Pd selaku Dekan Fakultas Teknik UNY,
Agus Santoso M.Pd selaku wakil Dekan 1l Fakultas Teknik UNY, Dr Giri
Wiyono M.T selaku wakil Dekan Il Fakultas Teknik UNY, Asi Tritanti
M.Pd selaku Ketua Program Studi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas
Teknik UNY, Dr. Drs. Hadjar Pamadhi, MA. Hons selaku salah satu juri
pergelaran proyek akhir Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Teknik UNY,
Dr lwan Darmawan selaku salah satu juri pergelaran proyek akhir Tata
Rias dan Kecantikan Fakultas Teknik UNY, Agus Leyloor M. Hum selaku
sutradara pergelaran proyek akhir Tata Rias dan Kecantikan Fakultas
Teknik UNY, Afif Ghurub Bestari , M.Pd selaku konsultan desain
pergelaran proyek akhir Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Teknik UNY,
pejabat Pendidikan Teknik Boga dan Busana Fakultas Teknik UNY/, dosen
Pendidikan Teknik Boga dan Busana Fakultas Teknik UNY, karyawan dan
karyawati Pendidikan Teknik Boga dan Busana Fakultas Teknik UNY,
pihak sponsor, SMKN 1 Sewon, SMKN 3 Magelang, SMKN 4
Yogyakarta, AKK, ISl, SMK Berbudi, orang tua, undangan dan
penonton.Hasil dari pergelaran ini dihadiri oleh 634 penonton. Tiket yang
tersedia sebanyak 1000 tiket, terjual sebanyak 534 dan tamu undangan
sebanyak 200.

Pada saat koreografi dimainkan oleh Yaksa Catur di atas panggung
terdapat beberapa kekurangan pada pemakaian aksesori, kostum, dan rias

wajah Yaksa Catur, karena koreografi yang di tampilkan oleh Yaksa Catur



sangat enerjik. Aksesori Yaksa Catur pada bagian pangkat bahu
menggunakan perekat untuk pemasangan. Perekat ini menjadi kekurangan
dari Yaksa Catur, karena pada saat pagelaran pangkat bahu terlepas dan
mengurangi nilai estetik kostum. Penampilan riasan wajah tokoh Yaksa
Catur menggunakan base make up berwarna kemerahan, pada saat
pergelaran riasan tersorot dengan lighting berwarna putih membuat wajah
tokoh Yaksa Catur terkesan kejam karena eye shadow yang digunakan
berwarna merah kehitaman, shading dan lipstick tenggelam dengan warna
tersebut.

Pembahasan mengenai tampilan tokoh pada hari pementasan
berlangsung dengan baik, namun pada saat dipanggung, kostum yang
dikenakan terdapat aksesori terlepas. Selain itu lighting yang sering
digunakan pada segmen atau adegan tokoh raseksi ialah lighting berwarna
putih yang menyebabkan kostum, aksesori terlihat menyala dengan
dominan lampu LED yang terpasang d kostum karena kostum dan
aksesori yang digunakan dominan berwarna merah dan hitam Selain itu
efek yang ditimbulkan oleh lighting terhadap tata rias karakter ialah tajam
dan tidak pucat, karena menggunakan alas bedak yang sedikit kemerahan.
Yaksa Catur muncul dalam 1 segmen pada saat bagian Dewi Sayempraba
bertemu dengan Hanoman dan Punakawan. Musik yang dimainkan secara
langsung oleh para pengrawit dan ditambah dengan musik modern.
Keseluruhan musik yang ditampilkan menggabungkan lagu dan nada

yang dipadukan antara tradisional dan techno. Bentuk tampilan panggung



yang digunakan ialah panggung prosenium, panggung Yyang tepat
digunakan sesuai dengan konsep pergelaran teater tradisi, karena ada
beberapa bagian panggung yang tidak bisa dilihat oleh penonton untuk

dilakukan pergantian segmen.






